
Volume 1, Nomor 2, Februari 2021 

p-ISSN 2774-5147 e-ISSN 2774-5155 

http://sostech.greenvest.co.id/index.php/sostech 75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m 

an 

uk 

an 

de 

estimasi menggunakan metode poligon contoh terdekat atau nearest 

neighbour polygon (NNP). Data yang digunakan adalah data hasil 

analisis laboratorium inti bor dari kegiatan eksplorasi. Data tersebut 

terdiri dari koordinat lubang bor (easting, northing, elevation), 

kedalaman lubang bor, interval kedalaman lubang bor (depth from-to), 

kemiringan lubang bor, kadar Ni tiap interval. Jumlah lubang bor adalah 

sebanyak 68 lubang bor dengan jarak rata-rata spasi lubang bor adalah 

50 meter. Block model dibuat berdasarkan model sumberdaya dengan 

ukuran perblok yaitu 12,5m×12.5m×1m. Hasil penelitian menunjukan 

berdasarkan tren warna dan kadar bahwa estimasi kadar di sekitar data 

mempunyai nilai kada yang serupa. Hal ini berdasarkan konsep estimasi 

meode poligon contoh terdekat (NNP) diperoleh dari kadar contoh 

terdekat. Total sumberdaya nikel yang dihasilkan menggunakan metode 

NNP yaitu sebesar 7.785.585,94 ton. 

Kata Kunci: Estimasi; Sumberdaya; Nikel; Nearest Neighbour Polygon 

 

Abstract 
Resource modeling is an important aspect of grade estimation. The fit of 

the model will result in an accurate estimate. The purpose of this study 

is to create a laterite nickel resource model and to estimate grade and 

tonnage of laterite nickel using a block model approach. The estimation 

method uses nearest neighbor polygon (NNP) method. The data used are 

the results of drill core laboratory analysis from exploration activities. 

The data consists of drill hole coordinates (easting, northing, elevation), 

drill hole depth, depth from-to, drill hole slope, Ni grade in each 

interval. The number of drill holes is 68 holes with an average spacing 

of 50 m. The block model is based on a resource model with a size per 

block of 12.5m × 12.5m × 1m. The results showed that the estimated 

levels around the data had the same value. This is based on the 

estimation concept of the nearest sample polygon (NNP) method 

obtained from the nearest sample content. The total resources produced 

using the NNP method amounted to 7,785,585.94 tons. 

Keywords: Estimation; Resource; Nickel; Mining; Nearest Neighbour 

Polygon; 
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Pendahuluan 
Nikel adalah salah satu komoditas yang penting bagi perekonomian nasional karena 

memiliki kekuatan mekanik, komposisi kimia yang stabil, dan ketahanan korosi yang 

tinggi (Shuai et al., 2020). Bijih nikel laterit telah lama digunakan sebagai bahan baku 

produksi nikel, kesulitan eksploitasi sumber dayanya meningkat dengan berkurangnya 

cadangan (Shuai et al., 2020). Indonesia adalah salah satu negara besar yang kaya akan 

sumber daya Ni dan memiliki deposit nikel laterit terbesar dan terkenal di dunia (Ilyas & 

Koike, 2012). Endapan nikel laterit terdapat pada zona limonit dan zona saprolit. Masing- 

masing zona laterit tersebut mempunyai kandungan mineral dan kadar nikel yang 

berbeda-beda. Zona tersebut sangat penting diketahui karena merupakan inti dari 

permodelan geologi (Hernadi et al., 2017). Domain geologi menempati setidaknya 90% 

akurasi dalam pemodelan sumberdaya. Kesesuaian model geologi akan memudahkan 

estimasi sumberdaya (Coombes, 2008) Inti dari validitas model sumber daya adalah 

definisi domain yang sesuai oleh ahli geologi. Variabel yang akan diestimasi dalam 

domain ini harus menampilkan tingkat homogenitas statistik yang sesuai dengan asumsi 

stasioneritas (Bertoli et al., 2003) 

Penelitian ini dilakukan pada tambang nikel di Kabupaten Konawe Utara, Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Topografi merupakan hal kritikal yang mengontrol terhadap 

pembentukan profil laterit. Umumnya akumulasi endapan nikel berkembang baik pada 

topografi yang relatif landai dan tidak berkembang baik pada topografi yang terjal. Akibat 

dari proses geologi tersebut, produk geokimia endapan laterit tersebut secara vertikal 

memiliki karakteristik kekhasan memisahkan sifat fisik zona laterisasi. Sehingga secara 

umum terbagi menjadi 3 zona yaitu limonit, saprolit dan bedrock (Hernadi et al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji distribusi kadar nikel laterit menggunakan 

metode nearest neighbour polygon (NNP). Estimasi kadar nikel laterit dilakukan pada 

zona limonit dan zona saprolit. 

 

Metode Penelitian 
Secara umum penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu: pengambilan 

data lapangan seperti data pemboran, data dari tahap ini digunakan untuk mengetahui 

kedalaman dan sebaran zona laterit. Analisis laboratorium dilakukan untuk mendapatkan 

kadar Ni. Pemodelan dilakukan untuk mengetahui model sebaran unsur pada endapan 

nikel berdasarkan data analisis laboratorium (Samanlangi, 2015) 

Metodologi penelitian penelitian ini terdiri dari validasi data, analisis statistik, 

pemodelan sumber daya, pemodelan topografi, dan estimasi sumberdaya. Lokasi 

penelitian ini pada tambang nikel di Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Data yang digunakan untuk pemodelan ini adalah data pemboran terdiri dari 

assay, collar, survey, dan geologi. 

Analisis statistik dilakukan terhadap data assay dan komposit. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk distribusi data yang digunakan. Model sumber daya 

dibuat untuk membatasi estimasi kadar nikel pada suatu populasi di daerah penelitian, 

sehingga hasil estimasi kadar nikel tidak terjadi ekstrapolasi terlalu jauh keluar batas 

mineralisasi. Topografi merupakan kumpulan koordinat dari hasil digitasi yang 

merupakan bentuk permukaan daerah penelitian. Model topografi ini digunakan untuk 

membatasi ekstrapolasi kadar kearah vertikal. Model sumberdaya digunakan sebagai 

dasar konstruksi model blok 3 dimensi (Gifford, 2013) 

Ukuran blok merupakan fungsi geometri mineralisasi di daerah penelitian dan 

sistem penambangan yang akan digunakan. Blok model diperoleh dari badan bijih (ore 

body) berupa blok 3 dimensi. Blok model harus dibuat melingkupi seluruh domain bijih 

yang telah dibuat berdasarkan data bor dan topografi sebelumnya. Ukuran blok yang 
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digunakan adalah ¼ dari jarak rata-rata lubang bor 50 meter yaitu 12,5 x 12,5 meter 

dengan ketebalan blok 1 meter (Hustrulid & Kuchta, 1995). Estimasi kadar nikel dalam 

penelitian ini menggunakan metode poligon contoh terdekat atau nearest neighbour 

polygon (NNP). Estimasi dilakukan pada setiap zona limonit dan zona saprolit. Estimasi 

sumberdaya menggunakan metode poligon contoh terdekat didasarkan pada kerangka 

model blok. Taksiran kadar blok diperoleh dari kadar contoh terdekat (Akin & Siemes, 

2013) 

Estimasi sumberdaya dilakukan berdasarkan permodelan sumberdaya dengan batas 

topografi dan geologi. Tonnase sumberdaya dihitung dengan perkalian antara volume 

blok dengan densitas (Bargawa & Tobing, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Basis data yang digunakan adalah data hasil analisis laboratorium inti bor dari 

kegiatan eksplorasi. Data tersebut terdiri dari koordinat lubang bor (easting, northing, 

elevation), kedalaman lubang bor, interval kedalaman lubang bor (depth from-to), 

kemiringan lubang bor, kadar Ni tiap interval. Jumlah lubang bor adalah sebanyak 68 

lubang bor dengan jarak rata-rata spasi lubang bor adalah 50 meter. Sebaran lubang bor 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Sebaran log bor 3 dimensi 

 
Analisis statistik dilakukan pada zona limonit dan zona saprolit. Hasil analisis 

statistik pada tiap zona ditunjukan pada tabel 1. Histogram tiap zona ditunjukan pada 

gambar 2. 

 
Tabel 1. Hasil analisis statistik 

Parameter 
Assay Limonit Saprolit 

  

Minimum Value 0,28 0,20 

Maximum Value 2,47 3,57 

N (jumlah data) 760 447 

Mean 1,03 1,64 

Variance 0,09 0,41 

Standard Deviation 0,30 0,64 

Coeff. Of Variation 0,29 0,39 

Median 1,02 1,68 

Skewness 0,27 -0,17 

Kurtosis 0,32 -0,06 
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Gambar 2. Histogram assay zona limonit (a) dan zona saprolit (b) 

Model sumber daya dan model blok dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model geologi sayatan 2 dimensi 

 
 

Tabel 2 menunjukan ukuran kerangka blok model dan gambar 4 menunjukan blok model 

3 dimensi. 

 

Tabel 2. Ukuran blok model 

                                               Koordinat   
Ukuran Blok 

Arah Minimal Maksimal 

East 430743 431255,5 12,5 

North 9619696 9620346 12,5 

Z 75 165 1 

 

Gambar 4. Blok model 3 dimensi 

 
Blok model hasil estimasi kadar Ni menggunakan NNP pada zona limonit dan 

saprolit dapat dilihat pada gambar 4. Tabulasi hasil estimasi dengan densitas 1,75 dapat 

dilihat pada tabel 3. 
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Gambar 5. Blok model hasil estimasi NNP zona limonit (a) dan saprolit (b) 

Tabel 3. Tabulasi hasil estimasi Ni metode NNP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan hasil diatas, jumlah data assay dari 68 lubang bor adalah 760 data 

pada zona limonit dan 447 data pada zona saprolit. Nilai CV pada zona limonit adalah 

0,29 dan zona limonit adalah 0,39. Estimasi kadar Ni menggunakan NNP didasarkan pada 

konsep blok model. Pembuatan model sumberdaya dilakukan dengan menghubungkan 

masing-masing zona geologi sehingga menghasilkan model bijih yang mewakili pada 

lokasi tersebut. Hasilnya, model sumberdaya cukup representatif. 

Gambar 5 merupakan hasil estimasi sumberdaya nikel laterit dalam model blok. 

Berdasarkan hasil estimasi kadar, pada blok di sekitar data mempunyai tren warna yang 

sama. Artinya kadar yang dekat dengan data nilainya sama. Hal ini karena konsep 

estimasi metode poligon contoh terdekat (NNP) diperoleh dari kadar contoh terdekat. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, bahwa pemodelan geologi sangat 

penting dilakukan dalam estimasi sumberdaya. Semakin akurat model geologi yang 

dibuat maka semakin akurat pula hasil estimasi. Metode poligon contoh terdekat (NNP) 

menghasilkan kadar yang sama di sekitar data. Hasil estimasi dengan metode NNP 

menghasilkan sumberdaya dengan total sumberdaya sebesar 7.785.585,94 ton. 
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